ABSTRAK

Meningkatnya angka pencurian yang terjadi menimbulkan keresahan bagi
masyarakat. Adapun sebab-sebab yang melatar belakangi pelaku tindak pidana
pencurian disini adalah karena faktor sosial, rendahnya tingkat pendidikan,
meningkatnya angka pengangguran, kurangnya kesadaran hukum, serta dari
lingkungan kehidupan para pelaku pencurian tersebut. Oleh karena itu perlu adanya
penegakan hukum yang baik untuk menekan angka kriminalitas tindak pidana
pencurian tersebut. Kepolisian merupakan gerbang utama dalam penegakan hukum
karena tugasnya berkenaan langsung dengan masyarakat. Salah satu contoh
wilayah yang memiliki banyak kasus pencurian adalah wilayah kepolisian sektor
baleendah, oleh karena itu penulis akan membahas bagaimana efektivitas
penegakan hukum yang dilakukan oleh kepolisian sektor baleendah kabupaten
bandung.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis normatif. Metode pendekatan ini merupakan kajian terhadap penerapan
aturan hukum yang didukung oleh teori dan konsep-konsep dibidang hukum
dihadapkan dengan fakta hukum. Sedangkan metode penelitian ini menggunakan
deskriptif analitis, yaitu melakukan deskripsi terhadap hasil penelitian dengan data
yang selengkap dan sedetail mungkin dan dikaitkan dengan teori-teori hukum
positif.

Hasil analisis yang didapat adalah penegakan hukum yang dilakukan oleh
Kepolisian Sektor Baleendah Kabupaten Bandung untuk menekan angka
kriminalitas tindak pidana pencurian yaitu menggunakan upaya preventif dan
represif. Preventif berupa melakukan kerjasama dengan masyarakat seperti
memberikan penyuluhan hukum dan patroli , sedangkan represif berupa menerima
laporan kehilangan melakukan proses penyelesaian berupa mediasi atau
melanjutkan kasus sampai ke kejaksaan. Dalam efektivitas hukum, kepolisian
sektor baleendah masih belum maksimal dan efektif karena dari masing-masing
faktor masih memiliki kekurangan. Saran dari penulis agar dikeluarkan batasan
yang dapat diterapkan untuk kasus pencurian agar tidak semua kasus dapat
dilakukan mediasi, serta menambah jumlah personil dan pembekalan secara fisik
maupun pengetahuan guna memperbaiki kualitas di Kepolisian Sektor Baleendah
Kabupaten Bandung.
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ABSTRACT

The increasing number of thefts that have occurred has caused public unrest.
The reasons behind the perpetrators of the crime of theft here are social factors,
low levels of education, increased unemployment, lack of legal awareness, as well
as the living environment of the perpetrators of the theft. Therefore it is necessary
to have good law enforcement to reduce the crime rate of theft. The police are the
main gate in law enforcement because their duties are directly related to the
community. One example of an area that has many cases of theft is the district police
in the Baleendah sector, therefore the author will discuss how the effectiveness of
law enforcement carried out by the baleendah sector police in Bandung regency.

The approach method used in this research is a normative juridical approach.
This approach method is a study of the application of legal rules which is supported
by theories and concepts in the field of law in the face of legal facts. While this
research method uses descriptive analytical, namelyconduct a description of the
research results with data that is as complete and detailed as possible and
associated with positive legal theories.

The results of the analysis obtained are law enforcement carried out by the
Bandung Regency Baleendah Sector Police to reduce the crime rate of theft by
using preventive and repressive measures. Preventive is in the form of
collaborating with the community such as providing legal counseling and patrols,
while repressive in the form of receiving reports of loss, carrying out the settlement
process in the form of mediation or continuing the case to the prosecutor’s office.
In terms of legal effectiveness, the low-cost sector police are still not maximal and
effective because each factor still has shortcomings. Suggestions from the authors
are to issue limits that can be applied to cases of theft so that not all cases can be
mediated,
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